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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

     Komputer telah berkembang sebagai alat pengolah data, penghasil informasi dan bahkan komputer juga turut berperan dalam pengambilan keputusan. Tidak puas hanya dengan fungsi tersebut, para ahli terus mengembangkan kecanggihan komputer agar komputer dapat memiliki kemampuan seperti manusia.

      Ilmu yang mempelajari cara membuat komputer dapat bertindak dan memiliki kecerdasan seperti manusia disebut kecerdasan buatan (Artificial Intellegence) (Turban, 1995). Bidang-bidang yang termasuk dalam kecerdasan buatan antara lain: Penglihatan Komputer (Computer Vision), Pengolahan Bahasa Alami (Natural Language Processing), Robotika (Robotics), Sistem Syaraf Buatan (Artificial Neural Systems) dan Sistem Pakar (Expert Systems).

      Sistem pakar adalah program komputer yang menirukan penalaran seorang pakar dengan keahlian pada suatu wilayah pengetahuan tertentu (Turban, 1995). Permasalahan yang ditangani oleh seorang pakar bukan hanya permasalahan yang mengandalkan algoritma, namun kadang juga permasalahan yang sulit dipahami. Permasalahan tersebut dapat diatasi oleh seorang pakar dengan  pengetahuan dan pengalaman yang dimilikinya. Oleh karena itu sistem pakar dibangun bukan berdasarkan algoritma tertentu tetapi berdasarkan atas basis pengetahuan dan aturan. 

      Sistem pakar sudah banyak dikembangkan salah satunya adalah untuk kepentingan komersial, karena sistem pakar dipandang sebagai salah satu sarana penyimpanan pengetahuan pakar dalam bidang tertentu ke dalam program komputer sedemikian rupa sehingga dapat memberikan keputusan dan melakukan penalaran secara cerdas. Salah satu implementasi sistem pakar adalah dapat dipergunakan untuk mengetahui tingkat kecerdasan pada anak usia sekolah dasar. Analisis tingkat kecerdasan menggunakan representasi pengetahuan dari seorang psikolog yang dalam hal ini berlaku sebagai seorang pakar. 

      Pengetahuan-pengetahuan yang dimiliki oleh seorang psikolog disimpan dalam program komputer, di mana nantinya program komputer diharapkan dapat bekerja atau berjalan sebagaimana layaknya penalaran yang dilakukan oleh seorang psikolog pada saat menganalisis tingkat kecerdasan anak usia sekolah dasar. Dengan semakin meningkatnya perkembangan anak pada saat ini, maka semakin banyak pula orang tua yang membutuhkan seorang psikolog untuk mengetahui tingkat kecerdasan anaknya dan tindakan apa yang harus dilakukan dalam upaya meningkatkan kecerdasan anak. Hal ini dikarenakan apabila anak harus dibawa ke seorang psikolog akan membutuhkan biaya yang lebih mahal, waktu yang lebih lama dan bisa juga mengalami kesulitan untuk dapat berkonsultasi langsung dengan seorang psikolog, karena jumlah psikolog yang masih sedikit. Oleh karena itu dari program sistem pakar ini diharapkan  dapat membantu para orang tua dan psikolog untuk dapat menganalisis tingkat kecerdasan yang dimiliki oleh anak usia sekolah dasar, sehingga kita dapat mengetahui tingkat kecerdasan anak dan mengerti tindakan apa yang harus dilakukan dalam upaya meningkatkan kecerdasan anak. 
1.2  Maksud
      Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka maksud dari penelitian ini adalah bagaimanakah membangun suatu sistem pakar untuk mengetahui tingkat kecerdasan pada anak usia sekolah dasar.

1.3  Tujuan Penelitian
      Berdasarkan perumusan yang telah dikemukakan, maka penelitian bertujuan untuk :

1. Membuat suatu sistem pakar yang dapat digunakan dalam membantu mengetahui tingkat kecerdasan pada anak usia sekolah dasar .

2. Menerapkan sistem pakar dalam mengambil suatu tindakan yang tepat untuk dapat meningkatkan kecerdasan pada anak usia sekolah dasar .
1.4  Batasan Masalah
     Dalam skripsi ini, sistem pakar dibatasi pada permasalahan identifikasi kecerdasan majemuk (Multiple Intelligence), di mana orang tua sering kali tidak mengetahui tingkat kecerdasan yang dimiliki anaknya dan tindakan apa yang harus dilakukan oleh orang tua dalam upaya membantu meningkatkan kecerdasan pada anak usia sekolah dasar.
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